Abstracts

|/C sebapal salah satu cara pembavaran dalam transaksi ekspor impor dalam
selaksansannya tunduk pada kelenlvan {niform Custom And Practice for Commercial
Docaamentary (UCP) yvang dikeluarkan oleh Mnernationa! Chamber of Commerce (10C).
witentuan UCP tersebut telah diberlakukan di Indonesia berdasarkan kebiasaen dalam
prakick perbankan, walaupun sampai saat ini belum ada dassr hukum fonmal yang
melandasinya, Indonesia tunduk pada ketentuan UCP ini karena KADIN telzh meniads
anguola [CC.

Pembayaran dengan L'C i melibatkan pihak bank vangz mempunyai wewsenanp
vang sangal demiman karena banklah vang menentekan dapar dibavar atau tidaknva suatu
LAZ. Suatu 1L/C akan dibayar oleh hank apabila telah dipenuhinya syarat-syaral vang
ditentukan dalam UCT yang meliputi dokumen-dokumen pengangkulan, faklur, asuransi,
wasel serta dokumen lam vang diperlukan.

Syarat-syaral lentang L'C vang selama ini telab dilaksanakan merupakan svacal
vang versifat intermasional dan deatue dalam UCP, akan etapt masih  terbuka
kemunghkinan adanya penyimpangan-penyimpangan dokumen vang telah dipersyaratkan
karena UCP bukanlah produk legislatif, Guna memperoleh data yang dibutubkan maka
dalam peneliman im digunakan metode pendekatan vurschs empiris dengan teknik
pengummpulan data vatu studi dokumen dan wawancara,

Berdasarkan hasi] penzlinan ada dua macam penvimpangan dokumen L/C vaitu
panyimpangan yang ringan atau vange masih dapat diperbaiki (minor discrepancies) dan
penvimpangan yvang dianggap berat atan tdak dapat diperbaiki (major discrepancies).
Terhadap penyimpangan vang ringan pihak bank biasanya akan mengambil tindakan -
pembayaran denpan Awider reserve) aau pembavaran berdasarkan jaminan fagainss
reserve), Sedangkan untuk penyimpangan yang dianggap beral bank biasanya akan
melakukan undakan - pembayaran diselesaikan atas dasar inkaso, penolakan pembavaran
dan ditundanva pembavaran.



Pendahuluan

Perkembangan perdaganpan saat i1 sudab sedemikian pesatnva seiring denpan
kemajuan duma usaha vang ditunjang oleh sarana dan prasamna vang sesuai dengan
kebuluban manusia yang selalu meningkat Keadaun ini menyvebabkan meluasanya
hubungan dapang antara pengusaha vang satu dengan pengusaha vane Jain baik di dalam
mauplen i luar neger. Perdagangan luar negen vang meliputi transaksi ekspor impor
sudah lazim dilakukan oleh para pengusaha di dacrah termasuk Sumatera Baral lerutama
sejak disepakatinya hberalisas perdagangan dunia

Dengan terbukanva bubungan dangan antar negara maka para pengusaha bisa
dengan mudah mendapatkan produk barang dan jasa dengan jumlah, jenis. dan harga
vang lebih menguntungkan Dalam mekamsme perdagangan Tuar negert atau transaks:
ckspor mmpor dikenal ada dua macam cara pembavaran vaitu | pesthayvaran tonpa 10
dan pembovaran dengon LC. Pembayaran tanpa L/C i terdini atas Advance Payment,
Open Pavment., Konsinvasi dan Collection

Adverrce Poyment atau pembayaran di muka adalah pembayaran vang dilakukan
schelum barang dikinm oleh eksportir, Pemnbavaran dengan cara dimuka i dilakukan
Jika pembeh sangal mempercavai penjual. Open Acoouni adalah pembavaran vang
iilakukan pada suatu waktu vang dientukan kemudian selelah barang dikinim
Pembayaran dengan cara Open Account ini dapat terjadi apabila eksportir sudah
mengetahu bonalodinas Jan kejujuran imporir. Aoksiepase adalah pembaveran vang
cilakukan setelah cksportir mengirimkan dokumen pengapalan barang kepada importic
dengan maksud dipake sebapa alml penagihan. Sedangkan pembavaran dengan LC
adalah pembavaran dengan cara pembukaan kredir berdokumen.

L/C sebagar salah satu cara pembayaran dalam iransakst ckspor-impor dalam
pelaksanaannya tunduk pada ketentuan Geiform uwstom ard Prociice for Oommercad
LDocwmentary (U0F) vang dikeluarkan obeh Sarermariona € fember of Commerse (1000,
Dalam perkembangannyva UCP ini telah mengalami beberapa kali penyempumaan dan
sejuk tanggal | lanuan 1994 mulal berlako UCP 300 sebagal pengeanti dari LCP 4007

RKetentuan UICE tersebut telah diberfakukan di Indonesisberdasarkan Kebiasaan
dalam prakiek perbankan, walaupun sampai saat ini belum ada dasar hukum formal vang
melandasinva Indonesia tunduk pada ketentuan UCE i karena KADIN elah menjadi
angeotas [OC. Dengan demikian, UCT i telab digunakan secara meluas dalam prakick
perdagangan luar negendi Indonesia den telah digunakan sebagai pedoman dalam
transaksi ckspor impor.

Pembayaran dengan LAC i mebbatka tga pihak, vaiw ; Eksportie, Imporur, dan
pthak Bank vang mempunyvai wewenang vang sansat dominan, karena pihak banklah
Emmy Panganbuan Sunanjentak, Beberapa masalalh Dalam Pemibrekaan Kredit
Berdokwmenter, Makalah Disampaikan pada Penataran Dosen Hukum Perdata Thagang.
Yogvakarta, 992
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vang menentukan dapat dibayar atau Gdaknva suate 0O sekiranya syarat-syarat vang
diperjanjikan telah dipenuhi. Syarat tersebut meliputi dokumen-dokumen penuangkutan.
taktur, asurans, wesel serta dokumen lam vang diperlukan.

Bagi bank dokumen-dokumen tersebut mempunvai arhi vang sangal penting
sehimpea tidak hanva kelengkapan dan kebenaran dokumen tersebul vang perlu diteli,
melainkan juga babwa dokumen-dokumen tersebut telah memenuhi svarat dan ketentuan
kredit berdokumen. Svarat-syarat temtang 1L7C vang selama ini telah dilaksanakan
merupakan syarat vang bersilat mternasional dan diatur dalam UCP. akan tetapi masih
terbuka  kemungkinan  adanva  penyimpangan-penyimpangan  dokumen vang  telah
dipersyaratkan karena L'C bukanlah produk Tepslatif

Moetode Penelitian
Guna memperoleh data-data vanp  dibutuhkan maka dalam  penelitian  ini
digunakan metode metode pendekatan veradis empurss, Oleh karena itu, jends data vang
diperlukan adalah ot primer sehagal data wama dan dato sebunder sebagai dala
enumang. Untuk memperaleh data tersebut ditentukan sumber dia vakni mercka vang
terlibat dalam transaksi ekspor-impor khususnya yang menggunakan L'C sebagai alat
pembavaran, dintaranya | impornr, eksportir, bank devisa dan perusshaan Ekspedisi
Muatan Kapal Law (EMEL),

Pupulasi di atas mempunyar spesifikasi yang sifainya homogen sehinpea untuk
kepenungan penankan sanpel diobenarkan untuk tdak menarik ssampel begitu besar
Mara W Sumarono menyatakan bahwa kntena terpenting vang menentukan Lualitas
sampel adalah representativilasnya vailu sejaubmana cin-cien sampel sama dengan cirn-
cinl populas vang diwakilinva”

Adapun tekmik pengumpulan data vang digunakan dalam penclitian ini ada 2
{dua) macam vaitu stedi deodemen dan wawancara, Studi dokumen dilakakan denean
menghimpun dokumen-dokumen baik berupa data resmi dan institust pemerintah
maupun  swasta seperti data statisuk, dokumen-dokwmen vang berkaitan  dengan
penermtan L/C, dan sebagamva Sedangkan wawancara dilakukan secara terstruktur
artinva berpedoman kepada daftar pertanvaan vang telah disiaphkan sebelumnva

Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil wawancars dengan responden diperoleh penjelasan bahwa

pelaksanaan cara pembayaran dengan L/C dalam prakiek dilakukan melalui beberapa
tahap sebaga berkut
Lo Tahap Pembukagn Lt

Pada tahap i importie mengagukan permohonan densan mengisi form aplikasi yang

sudah disedakan oleh pihak Bank.
2. Tahap Peperusan Kreedii Advice

Apabila bank pembuka 1T fowweng bonkl menyetujun aphkast pembukaan 1O

tersebut maka tersebut membuka LiC vang ditupukan kepada bank di tempat cksportir
" Maria W Sumarjono. Penataran Metode Penefitian Bugi Dosen Fakuftas Hukum,
Yogyakara,, 1994




schagaimana disyaratkan dalam form aplikas: Iika nama bank tidak disvaratkan oleh
importir maka iasanya issuing bank gkan memilih sendin advising bank-nya vakm
cabangnva atau bank korespondennya vang setelah menerima L/C dan issuing bank
kemudian meneruskannva kepada eksportir sesuw dengan persvaratan L/C. Advising
bank < tempat eksportir inilsh kemudian vang akan melakukan pembavaran atau
akscptast atas  dokumen-dokumen 1O vanp  diserahkan eleh  cksportir. Bank
Roresponden i sim adalab merupakan bank vang ditunjuk oleh advising bank vang
telah memahn kerjasama dan mempunyal kesepakatan untuk saling menpgamankan
transaksi-transaksi yang disalurkan di antara mereka, Peganpan semacam ini discbut
Cpgreney agreement

A

2o Ty Penvapodan Barane

Sctelah eksportir menerima kredit advis dan bank koresponden maka eksportir
mengajukan  formulic Pemberiiabuan Tkspor Barang (PEB) kepada  perusahaan
pelayaran uniuk dapat mengioim barang vang akan di ckkspor. Formulir PEB ini
lercantum antara lamm jumlah dan kuahtas barang, harga, pelabubar fwjuan, nama
pembeli dan penerima di luar negen, dan lain-fain,

Formulir tersebut diajukan kepada Kantor Bea dan Cukai untuk mendapatkan s
mual barang vang menumukkan babwa barang dapat di ckspor. Kemudian Perusahzan
pelavaran melaksanakan pemuatan barang ke atas kapal dan mengeluarkan dokumen
penzangkutan {B/L) vang ash dikinmkan kepada pembel dan copynva diberikan
repada eksportir

o S Pevgempidan Dokumen
Eksportic vang  telabh menenima dokumen  penganghkutan  selanjutnya
mengumpulkan dokumen-dokumen lam vang disyaratkan dalam kredit advis, sclanjutoya
diteruskan kepada bank pembavar karena atas dasar dokumen-dokumen vang disyaratkan
mulah eksportir akan mencrima pembavaran. Dokumen-dokumen tersebut terdin dan
L. Dokumen Ltama
A, Dokumen Pengangkutan
1. Bill of Lading {B/1.)
2 Aar Way Bl
3. Rallway Consigment
B, Invoice (Fakturt
1. Proforma Invoice
2. Commercial Involee
2 Consular Tnvimce
C. Dokumen Asuranst
| Insurance Policy
2 Insurance Sertibcate
3. Cover Note
D). Draft Bill of Exchange
[T, Dokumen pelengkap lainnyva vang diperlukan



Dokumean-dokumen tersebut kemuda ditelitn oleh bank pembayar khusesnya vang
menyangkul kelengkapan dan kebenaran dan dokomen. Menurat hasil wawancara dengan
responden dalam hal inr pthak bank diperoleh intormasi bahwa advising bank dalam
menehitl kebenaran dan kelengkapan dekumen-dokumen tersebul bigsanva membual
daftar pertanyaan vang disesuaikan dengan kredit advis vang mengandung syarat-svarat
L/C.

S whap Pembavaran LU

Bank Pemhayar setelah meneltt kelengkapan dan kebenaran formal dar dokumen
vang disvaratkan dan temvata sudah sesua dengan kredil adwvice maka bank akan
membayar sejumlah uang yang telah diperjanyikan kepada eksportir.

Mamun, Widak jarang pula terjad penyompangan dalam dokomen LC sebagaimana
vang ditentukan dalam UCP, Menurut hasil wawancara dengan responden diperoleh
formas hahwa dalam praktek terdapat dua bentuk penvimpangan atas dokumen 1.0
sebaga berikut

a. Penvimpangan atas syarat-svarat L/C. antara lain meliputi -
- L/C sudah melampaw wakiu vang ditentukan,
- Penanikan melebihi jumiah milan yane telah ditentukan;
- melampaw batas akbir tangeal pengapalan barang;
- tidak konsisten antara dokumen vang satu dengan vang lamnya,
- tidak lengkapnya dokumen vang telah ditentukan.
b Penvimpangan vang bersember dan dokumen yang belum sempurna, meliputi
- adanva kesalahan kenk atau kesalahan benta vang diternima.
- lembar-lembar dokumen vang diharuskan tdak lengkap:
-dokumen belum sempurna karena belum dicantumban tanppal, mnda tangan ataw
stempel vang dibaruskan;
- 151 dokumen tidak sesuai dengan kredit advis.

Adapun  beberapa faklor yang menvebabkan  tenadinya penyimpangan  atas
dokumen L/C tersebut vaitu karenz kurangnya perhatan dan kewehtian dan pihak
beneficiary. Selam i penvimpangan atas dokumen LC juga tegad disebabkan karena
a. Mendesaknva penjualan vang harus dilakoukan dengan sepera karena akan merchut
s,

b. Banyaknva instanst vang berwenang turut menangant suatu fransaks ehspor-impos

¢, Banyaknyva peraieran yang berlake dan sering berubah vang udak ditkuti oleh
gksportir dan impartir,

d. Banvaknva pihak vang terlibat dalam proses produkss barang selingea tidak jarang
menmmbulkan masalah vang cukup kompleks.

Menurut basi! wawancara dengan scorang responden apabila dokumen yang
diserabkan oleh eksportic udak sesuai dengan svarat-syarat yang ditentukan dalam L/C
maka pihak bank mengangzeapnya ada penyimpangan dokumen L/C Pihak bank iasanya
akan menghubungi eksportir untuk melengkapt kekurangan-kekorangan vang  ada
lersaniung dar penis kekurangan tersebut apakah tergolong mosor divorepancics atau
iy discrepancies. Pada dasarmya bunk akan membenkan pelayapan semaksimal
mungkin bap nasababnva, selungpa bank akan mempertimbangkan  kebijaksanaan-



Kebijaksanaan tertentu vang cukup fleksibel agar di masa vang akan datang nasabahnyva
tidak beralih kepada bank lam. Mamun dermikian, prhak bank tentu harus selalu waspada
dan hati-hati (prucfent bankmg) tlerthadap penvimpangan-penyimpangan yang ada agan
tidak merugikan bank itu sendir.

Pada prinsipnya. beral ringannya penvimpangan vang terjadi akan berakibat pada

tindazkan bank dalam pelaksanaan pembavyaran suatu 1O, sebagai bernkul

]

Pada penvimpangan  vang oingan  ataw yvang masih dapat  diperbaiky (o

discrepancies) pihak bank biasanva akan mengambil uindakan

a. Pembayaran dengan syarat {sseder reserey)

b, Pembavaran berdasarkan jamiman fagamst reserved

Pada penyimpangan yang dlamggap berat sifornva aten Rdak dapat diperbaik
frrcerrectable: mapor discreppneiesy bank akan melakukan tindakan

d. Pembavaran disclesatkan atas dasar inkaso;

b. Penolakan pembayara,

¢ Diundanya pembayaran,

d. Dhan lam-lam.

kesimpulan dan Saran

Berdasarkan pembahasan diatas dapat diamibil kesimpulanr sebagar berkut

1 Pelaksanaan cam pembavaran dengan Leter of Credin dalam transaks) ekspor — impar
dapat dilakukan tahap vang berkesinambungzan yaitu :
a. Tahap pembukaan L'
b Tahap penerusan kredil advs
¢ Tahap pengapalan barang
d Tahap pengumpulan dokumen oleh eksporiir
g, Tahap penyelesaian pembayaran
2 akibat penvimpangan dokumen bag penvelesauan pembavaran LAC adalah
a. Pada Minor Discrepancies Bank dapat melakukan
- Pembayvaran dengan syarat (( nder Neserve)
- Pembayaran berdasarkan jamman (Agaemsy Cuwrantes)
b Pada Major Discrepancies Bank dapat melakukan
- Pembayvaran diselesaikan atas dasar inkasso fon Collecton Basis)
- Penolakan pembavaran atas wesel (Uinpand Bills)
- Iiundanya pembayaran (Dedev of Pavient)
= Wesel vang masih hares diselesmkan (Seftfemend of Draffi
Saran

Perlu dicantumkan batas — batas discrepancies serta akibal yang dinmbualkannya

dalam Uniform Custorn and Practice for Dekumentary Credits #4000, untuk dapal
dijadikan dasar bag para pelesas perbankan yang menangani transaksi ekspor — imor.



